
BABI 

PENDAilULlJAN 

Dalam bah ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah dan pokok bahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

A. Latar Belai<.ang Masaiah 

Kemandirian Polri diawali sejak terpisahnya dari ABRI (Angkatan 

Bersenjatz. Republik indonesia) tanggal 1 April 1999, dimarta posisi Polri berada 

langsung dibawah presiden menandakan awal dimulainya usaha reformasi polisi 

secara besar-besanm. Paradigma Polri dari sebagai angkatan perang menjadi 

komponen sipil menuntut polisi untuk mengembalikan citra diri menjadi polisi 

yang professional sahabat masyarakat, dalam hal ini polisi memikul tanggung 

jawab yang berat. Disamping menegakan hukum, menjaga ketertiban dan 

keamanan dalam masyarakat polisi juga harus mampu melindungi , mengayomi, 

dan peka terhadap dinamika perubahan masyarakat sehingga menuntut polisi 

untuk lebih bersikap humanis dan simpatik dalam menjalankan tugasnya sebagai 

abdi masyarakat. 
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Polisi dan masyarakat seperti dua mata uang yang tak terpisahkan. Adanya 

Polisi karena adanya masyarakat, masyarakat membutuhkan polisi guna mcnjaga 

kdertiban dan keamanan dalam masyarakat sendiri. 

Kedekatan yang terjadi antara polisi dan masyarakat, sehingga dapat 

dengan mudah masyarakat melihat da:1 menilm secm·a lang3ung gerak tindak dan 

sepak krjar.g polisi, !calau ada cacat atau celanya segera tampak. Seperti Hasil 

wawancara dan pengamatan pencliti pada polisi brimob yang sedang melakukan 

penjagaan dan pengamanan saat unjuk rasa berlangsung hingga batas w::tktu 

pencabutan izin demo yang telal1 disepabti diawal, polisi bisa krminggu-r.1ingg-u 

ditempat tersebut. iv1akan,minum,mandi, dan istirahat dilokasi dekat-dekat unjuk 

rasa, hal ini tidak mudah Clpabila terjadi dalam waktu yang berminggu-mingg'J 

sehingga terkadang tenaga polisi sudah terkuras merasa Ielah drut jenuh bel urn lagi 

saat mulai bertugas menghadapi ratusan bahkan ribuan masyarakat yang berunjuk 

rasa, kondisi emosional pun menjadi sulit untuk dikontrol sehingga kericuhan 

antara polisi dan demonstran sering tak terhindarkan, dan pada polisi fungsi lalu 

lintas yang terkadang masih terlambat datang di jalan macet belum lagi bekerja di 

jalan dengan ditemani panas dan debu suara kendaraan silih berganti merupakan 

stres tersendiri bagi polisi yang setiap harinya menangani kemacetan dijalan, 

sehingga dampaknya ada beberapa anggota Polantas (polisi lalu lintas) yang 

menjadi kurang melayani masyarakat dengan bersikap sinis dan apatis. Adapun 

bagian lain yaitu polisi reserses yang bermalas - malasan dalam menuntaskan 

kasusnya, melakukan penyidikan dan mengungkap suatu kasus terhadap lersangka 

hingga kas usnya rnasuk dirneja pengadilan , membutuhkan kctcrlibatan diri dan 
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emosional yang besar oleh sebab itu tak jarang banyak polisi yang melampiaskan 

kekesalannya dengan bersikap sewenang-wcnang terhadap orang yang melanggar 

hukum seperti : mengancam atau memukuli tersangka hingga dapat bercerita yang 

sebenarnya. 

I lal terse but diatas berbanding lurus rlengcn survei yang dilakukan oleh 

the Indonesian human rights monitor, imparsial yang merangkum persepsi 

masyarakat atas kinerja institusi kepolisiau pada tanggal ! 7 juni-4 juli 2011, yang 

hasiinya sebanyak 61,2% responden tidak puas dengan kinerja polisi, sementcra 

itu 33,4% mengatakan puas dan sisanya 5,4% menjawab tidak tahu terkait kinerja 

polisi. Ketidakpuasan masyarakat m1, menurutnya disebabkan sejumlah 

penyimp<~.ngan yang dilakuka.1 aparat kcpolisian. 

Penyimpangan-penyimpangan polisi tersebut, diantaranya dapat diketahui 

melalui persentase responden yang menyatakan terdapat praktek korupsi, kolusi 

dan nepotisme polisi mencapai 74,80%. Sebesar 75,80 % masyarakat juga 

mengungkapkan adanya korupsi polisi dalam pembuatan Surat Izin Mengemudi 

(SIM). Polisi juga dianggap terlibat dalam pungutan liar yang dilakukan di 

restoran dan tempat hiburan, ataupun perjudian. Jumiah penilaian masyarakat 

perhadap pungli polisi itu sebesar 61,60 %. Sebesar 59,20 % menyatakan polisi 

terlibat dalam perdagangan narkoba. Sedangkan peny1mpangan berupa 

penyiksaan yang dilakukan Polri saat penangkapan atau penyidikan, dinilai 

masyarakat sebanyak 49,40% (Harian kompas digital , diakses 12 April2012). 

Penjel asan gambaran kinerja poli si diatas, persepsi masyarakat terhadap 

kincrja po!i si, hingga penyimpangan-pcny impangan yang dilakukan oleh poli si 
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menambah citra buruk polisi selaku aparat negara. Adrian us Meliala (200 1) 

mengatakan bahwa berbagai macam cara pandang dapat diketengahkan guita 

membahas kinerja polisi yang negatif, salah satunya adalah pembahasan 

psikologis yang mengasumsikan bahwa adanya gejala burnout yang timbul 

dikalangan anggota Polisi. 

Terbawa tugas pokok polisi, sebagaimana yang tercantum pada LJU 

No.2/2002, pasal 2 yaitu : 

"Fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan Negara dibidang 
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, 
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat." 

Dari pengertian diatas, dapat dilihat bahwa tugas Polisi sangat dilematis 

karena harus menghadapi dua peran dalam waktu yang <:>ama dimana masing-

masing tugas membutuhkan cara dan gaya pelayanan yang berbeda. Dikma dalam 

tugas ini tentunya bisa menimbulkan kontlik pada diri anggota polisi, karena 

memang menjadi penegak hukum biasa jauh lebih mudah dari pada menjadi 

penegak hukum yang sekaligus juga pengayom. Disatu pihak dituntut untuk 

bertindak tegas terhadap orang yang melanggar, sedangkan dipihak lain dituntut 

untuk berlaku simpatik. Dalam pelaksanaanya tentu sangat komplek dan tidak 

mudah, sehingga kadang-kadang antara peran itu menuntut untuk ditampilkan 

secara bersamaan , akibatnya tetjadi konflik peran dalam diri anggola Polri , 

terutama yang bertugas di lapangan konflik peran yang ada jelas merupakan salah 

satu sumber stress yang dihadapi (Kunarto, 1995). 

Kompleksnya tugas yang harus dilaksanakan oleh poli si, tentunya tidak 

dija !ankan olch poli si um•Jm saja . Lctapi daL!m institusi kcpoli sian mempunyai 
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bagian-bagian yang diberikan tugas secara lebih spesifik dan terfokus. 

Pdaksanaan tugas dalam Polri secara umum terbagi dala1n lima fungsi kepolisian 

yaitu fungsi intelijen, fungsi reserse, fungsi samapta, fungsi lalu lintas, dan fungsi 

bimbingan masyarakat. Hakekat fungsi Polantas (polisi lalu lintas) adalah guna 

mewujudkan kamseltibcar lantas (Keamanan, keselamatan, kdertiban, dan 

kelaHcaran lalu lintas). Polantas merupakan etalase dari kepolisian, masyarakat 

pertama kali melihat kinerja polisi berawal dengar1 melihat tineija Polantas 

dijaian, keberadaan Polantas yang paling mudah umuk ditemui membuat 

masyarakat aka:1 cenderung melihat baik dan buruknya pelayanan polisi terhadap 

masyarakat mt:.>!alui aparat Polantas. 

Po~isi lalu liatas ada!ah "wajah polisi di lapangan", yang selalt• 

berhadapan langsung dengan masyarakat dan oleh masyarakat polisi inilah yang 

" terlihat" sebagai polisi. Polisi fungsi lalu lintas tersebut bekerja di tempat-tempat 

umum dan terbuka, Sehingga masyarakat secara bebas dapat memberikan 

penilaian atas perilaku pulisi - polisi tersebut. Menurut Rahardjo (2002) di tempat

tempat terbuka seperti tersebut di atas, pelaksanaan pekerjaan polisi yang ideal 

dan profesionaiisme polisi teruji. Keberhasiian atau kegagalan polisi akan 

ditentukan dari keberhasi lan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kepolisian 

secaraprofesional. 

Berdasarka!l hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa 

polisi fungsi lalu lintas di Polresta Bekasi , mereka menggambarkan kond!~ i kerja 

saat sedang bertugas mengatur keamanan, kctertiban , dan kelancaran di ja lan bagi 

pcngguna jalan sungguh tidak mudah . Polanias h8mpir sctiap hari mclakukan 
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pekerjaannya dit~ngah hiruk pikuk kemacet::m di Bekasi, Jin1ana kota Bekasi 

merupakan kota yang tergolong padat penduduk, pengguna kendaraan roda dua 

(mo~or) yang lebih banyak dari pada beroda empat (mobil, truk, atau bis) 

membuat jalan - jalan inti di daerah Bekasi tak pemah lengang, tak sebanding 

dengan luas jalan yang ::tda di Kota Bekasi. Sehingga kemacetan pun menjadi 

pemandangan yang setiap harinya harus dit&ngani Polantas yang dalam hal ini 

tugas pokoknya yait:.t mewujudkan kamseltibcar lantas (Keamanan, keselamatan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas) tentu menjadi tugas berat bagi polantas, 

disamping itu kondisi iingkungan kerja seperti ; suaca panas atau hujan, debu, 

polusi akibat dari asap kendaraan, dan suara bising dari bcrbagai jeilis kendaraan 

yang hilir mudik. Mengetahui tugasnya ywg berhac!apan lanesung der,gan 

ma.;;yarakat, seringkali Polantas menemui pengguna jalan yang melakukan 

pelanggaran seperti : tidak menaati rambu-rambu lalu lintas, tidak memiliki 

perlengkapan kendaraan, atau mengendarai dengan ugal - ugalan. Kesemuanya itu 

menjadi tekanan tersendiri yang dirasakan Polar.tas. 

Beban kerja yang berat tak sebanding pula dengan penghasilan yang 

didapat, tekanan-tekanan yang dihadapi, kondisi lingkungan kerja yang buruk 

sehingga para polisi saat sudah merasa Ielah sulit untuk mengendalikan diri dan 

emosi apalagi bersamaan menemukan pelanggaran lalu lintas pada pengguuajalan 

sehingga tak jarang Polantas sudah merasa lel::th, jenuh, kesal menumpahkan 

emosi dengan bersikap sinis, apatis, atau berkata kasar. Oleh karena itulah, tugas 

Polantas rentan terhadap stres kerja. 
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Strcs yang berlebihan akan berakibat buruk terhadap kemampuan individu 

untuk berhubungan dengan lingkungannya secara normal. Stres yang dialami 

inclividu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang cukup tmggi akan 

mengakibatkan individu yang bersangkutan menderita kelelahan, baik fisik 

ataupun mental, keadaan seperti ini disebut burnout (Imeld:1, 2004). 

Melakukan pekerjaan ymg berorientasi melayani orang lain, sehingga 

dapat membe!ltuk hubungan yang bersifat asimetris atau tidak seimbang antara 

pemberi dan penerima jasa pelayanan. Bekerja melayani orang lain membutuhkan 

banyak energi karena harus bersikap sabar dan memahami crang lain dalam 

keada::tn krisi s, frustasi , ketakutan dan kesakit<;111 (Freudenberger dalam Farber, 

1991 ). Pemberi dan penerima pelayanan turut membe11tuk dan rnengarahkan 

terjadinya hubungan yar1g melibatk<m emosional dan secara tidak sengaja dapat 

menyebabkan stress karena keterlibatan antar mereka dapat memberikan kepuasan 

bagi kedua belah pihak, atau justru sebaliknya (Sutjipto, 2001 ). 

,1- Menurut Jamaludin Ahmad (dalam majalah emphaty psikologi hal. 3, 

2004) hampir seluruh peneliti mengatakan bahwa profesi potisi dikategorikan 

sebagai jeuis pekerj aan yang sangat rawan strcs. Stres yang dialami oleh polisi 

dapat uerasal dari stressor fi sik, sosial, psikologis, politik, dan ekonomi , juga 

berupa stressor kerj a seperti beban kerj a berl ebihan, rendahnya gaji, minimnya 

sarana, lingkungan ke1j a yang tidak kondusif, resiko nyawa pada saat bertugas, 

rutinitas kerj a dan sebagainya. 

v Pernyataan di atas sesuai dengan has il penelitian McShane dan Glinow 

(2003) yang mc nyataka n bahwa po lisi ada lah sa lah satu dar i bcbcrapa pckerjaan 
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yang digolongkan memiliki lingkst stres yar1g lebih tinggi daripada pekerjaan

pekerjaan !ainnya, seperti: akuntan, artis, manajer rumah sakit, kepala sekolah, 

dan lain-lain. Stres yang berkepanjangan dapat tnenjadi potensi terhadap 

berkembangnya pandangan negatif individu terhadap di1inya yang pada akhirnya 

dapat menimbulkan burnout. Dalam hal ini Penelitian mengenai burnout di 

kepolisian sudah pernah clilakukan oleh Adit~ma (2003), dati hasil penelitiannya 

tentang gambaran hurnout di kepolisian, ternyaLCJ. terdapat gejala burnout di tubuh 

polisi walaupun tingkata;mya masih rendah. 

Fenomena burnout sebcnarnya telah berlangsung selama 20 tahun, dan 

peneliti lebih banyak menemukan individu yang mengalami burnout paua bidang 

pekerja pelayanan sosial dibandingkan bidang pekerjaan lainnya (Maslach, 1982) 

Pekerjaan polisi tentunya memiliki nilai sosial, bidang pekerjaan ini menuntut 

polisi mau tidak mau untuk dapat berhadapan langsung dengan masyarakat baik 

secara fisik maupun psikis, menjadi aparat penegak hukum sekaligus pengayom 

masyarakat yang tentu tidak mudah. Pekerja pelayanan sosial dalam hal ini polisi 

dituntut untuk menampilkan sikap yang ramah, tenang, dan pengertian sekalipun 

d::..lam kondisi yang tidak mengenakan. Dengan demikian pekerjaan polisi 

merupakan pekerjaan yang rentan terhadap syndrome burnout. 

Kondi si burnout ini apabi la t~rjadi pada anggota Polantas jelas akan 

mempengaruhi kinerja anggota Polantas, apalagi dengan mengetahui tugas 

Polantas yang bcgitu komp!eks di lapangan sehingga hal ini dapat merugikan 

institusi Polri dan memberikan dampak negatif pada proses pelayanan yang 

c:!iberikan poli si kcpada masyarakat. Scbagaimana yang diungkapkan oleh 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Hubungan Antara..., Dewi Wira Pangesti, Fakultas Psikologi 2012



9 

M<ls!ach dan Leiter (1997), burnout merupakan sindrom kelelahan kronis, 

sinisitas, me11jauh dari pekerjaan, dan semakin merasa tidak efektif dalam bekerja. 

serta tiga oimensi yang dikcmukakan yaitu exhausting, cynicism, dan 

innefectiveness 

Bayley (1994) menyatakan sumber dasar kep0lisian adal<lh manusianya, 

sedangkan tekr1ologi hanyalah sebagai alat bantu dalam melaksa.'lakan tugas 

kepolisian. Pengembangan kualitas polisi sangat penting sejalan dengan pesatnya 

perkembangan dinamika kehidupan dalam masyarakat dan tuntutan pekerjaan. 

Oleh sebab itu_ agar tugas kepolisian dapat beijalan dengan baik rfiaka dibutuhkan 

polisi yang tangguh c!an berkepribadi[:O matang, dimana dalam hal ini keterlibatan 

emosional yang dilakukan pemberi pelayanan (polantas) dengan penerima 

pelayanan (mayarakat) membutuhkan banyak energi yang bersumber dari jasmani 

dan psikis yang sehat. 

Salah satu ciri individu yang memilik i kepribadian matang yaitu memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. Salovey dan Mayer (dalam Stein, 2010) 

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai suatu bentuk kecerdasan yang 

melibatkan kemampuan untuk mcmonitor perasaan dan emosi yang dimiliki 

seseorang dan orang lain, untuk membedakannya dan menggunakan iriformasi 

tersebut untuk mengarahkar: pikiran dan tindakan seseorang. 

Menurut Goleman (2002) kecerdasan emosional adalah kemampuan · 

seseorang mengatur kehidupan emosinya dengai1 inte ligensi (to manage our 

emotional l(le with intelligence) ; menpga keselarasan emost dan 

pcngu ngkapann ya (the af;propria:eness o{ emotion and its exf)res.lion) melalui 
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keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial. 

Goleman mengutip Salovey (2002) menjelaskan kemampuail tcrsebut 

menjadi lima kemampuan ut!ma, yaitu : a. Mengenali Emosi Diri Mer.genali 

emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan 

sewaktu peraS:lalt itu terjadi. Kemampu~m ini merupakan da:sar dari kecerdasan 

emosicmal, b. Mengelola Emosi, merupakan kemampuan individu dalam 

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga 

tercapai kese!mbangan dalam diri individu., c. Memotivasi Diri yane berarti 

m~miliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan mer.gendalikan 

durongan hati, serta rnempunyai perasaan motivasi yar:.g positif, yaitu 

antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan din. d. Mengenali Emosi Orang Lain 

disebut juga empati, kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukkan kema;npuar.. empati seseorang. e. Membina Hubungan, 

Kemampuan dalam membina habungan rr:erupakan suatu keterampilan yang 

menunJang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. 

Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam 

keberhasilan membina hubungan1 

Individu dengan memiliki kecerdasan emosional yang baik dalam 

menyikapi suatu masalah yang ctapat menimbulkan tekanan, ia dapat lebih 

mengendalikan emosi dan dapat menyesuaikan diri. Kecerdasan emosional akan 

membuat perbedaan dalam membcrik«n tanggapan terhadap konflik, 

ketidakpasti an se rta strcs (Patton. 2000). Kecerdasan emosional dipcrlukan untuk 
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mengatasi masalah kehidupan dan merupakan dasar penting untuk menjadi 

manusm yang oenuh tanggung jawab, penuh perhatian, pcnuh cinta kasih, 

produktif dan optimis dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.. Seseorang 

yang me~uiliki kecerdasan emosional yang tinggi mempunyai kemampuan untuk 

menerima kelebihan dan kekurangan, mamru mengekspresikan perasaan dengan 

tepat, mampll mP-mahami diri sendiri, serta mampu mengelola emosi dalam 

!Jerinteraksi dengan orang lain. 

Adapun individu yang memiliki kecerdasan emosioanal rendah akan 

banyak mengalami kesulitan untuk m::!mahami da.•1 mengontrol emosinya apalagi 

ur1tuk memahami perasaaa orang la~n. Apabila individu ini dihadapkan pada suatu 

masalah akan lebih sulit mengendaiikan gejolak emosinya sehingga banyak energi 

yang terkuras dalam memecahkan suatu masalah. Akil>at yang dapat ditimbulkan 

individu ini akan cepat merasakan kelelahan baik secara mental maupun fisik, 

mudah jenuh dan putus asa sehingga rentan terhadap terjadinya stres. Stres yang 

terjadi secara akumulatif dapat memicu timbulnya burnout. 

Dengan mengetahui urataan diatas, kecerdasan emosional dapat 

memberikan sumbangan untuk mereduksi terjadinya gejala burnout pada individu, 

sehingga dapat menunjang kinerja Polantas dalam menjalanbm tugas pekerjaan 

sebagai abdi negara. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk meneliti hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

burnout pada Polisi fungsi lalu lintas di Polresta Bekasi. Diakui atau tidak profesi 

Poli s i merupakan ss lah satu pekerjaan yan g memiliki tanggung jawab besar yang 
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rentan terhadap stres dan dapat menimbulkan burnout, yang secara tidak langsung 

akan berpengaruh terhadap kualitas kinerja polisi. 

B. Rumusan Masalah dan Pokok Bahasan 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarb.n pada Jatar belakang masalah di&tas, dapat diket2.hui suatu 

permasalahan yaitu "Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan burnout pada polisi fungsi lalu lintas di Polresta Bekasi". 

2. Pokok Bahasan 

a. Burnout adalah Suatu bentuk kelelahan emosional dan kelelahan mental 

dengan perasaan rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri, sinisitas, 

dan semakin merasa tidak efektif dalam bekerja akibat dari stres yang 

berkepanj angan. 

b. Kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan individu untuk 

mengenali emos1 diri , mengelola emosi diri , memotivasi diri sendiri, 

mengenali emos1 orang lain (empati), membina hubungan (kerjasama) 

dengan orang lain, mampu melakukan penyesuaian dir! , dan kemampuan 

individu melakukan pengendalian stres untuk berhasil mengatasi tuntutan 

dan tekanan lingkungan ketja . 
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C. Tujuan Penclitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan burnout pada polisi fungsi lalu iintas di Polresta 

Bekasi. 

D. Manfzat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pada ilmu Psikologi 

Kepolisian terutama hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

burnout pada polisi fungsi lalu lintas di Polresta Bekasi. 

b. Penelitian !ni diharapkan dapat menjadi a~uan bagi m:mculnya penelitia.n -

penelitian lain terhadap polisi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan infom1asi kepada anggota polisi fungsi lalu lintas 

tentang permasalahan burnout agar dapat menganti sipasi, dan apabila 

mengalami dapat segeta menanggulanginya. 

b. Memberikan informas i kepada institus i Kepolisian khususnya di Polresta 

Bekasi agar dapat menyadari pentingnya memahami kecerdasan emosional 

bagi Poli si agar dapat meminimali sir tcrjaclinya burnout. 
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E. Sistematika Pcnelitian 

Bab I Latar Belakang Masalah 

Diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah dan 

pokok bahasan, tujuan penelitian, manfaat peneiitian, dan sistematika 

penelitian. 

Bab II Landasaa Teori 

Membahas sejumlah pengertian burnout, dimensi burnout, faktor-

faktor yang n1empengaruhi burnout, prcses terjadinya burnout, dan 

penyebcb timbulnya burnoz;t. Pengertian kecerdasan emosional, dan 

komponen - komponen dc_ri kecerdasan emosional. Kerangka berfikir dan 

hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Berisi tentang identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, 

populasi dan metode pengambilan sampel, metode pengumpulan data, 

skala dalam penelitian, metode analisis instrumen, hasil uji coba instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab IV Laporc.n Penelitian 

Beri si tcntang lapo ran pelaksanaan penelitian yang terdiri dari 

orientasi kancah, persiapan dan pelaksanaan penelitian, !1asi l anali sis 

instrumcn, pclaksanaan penelitian , serta hasil anali s is data_ 
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Bab V Penutup 

Berisi tentang pembahasan hasil penelitian, kesimpuian dan saran 

dari peneliti . 
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